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Abstrak

Masa remaja dianggap sebagai periode srorm and stress dimana periode tersebut
adalah waktu vang bergejolak vang dibebankan dengan berbagai permasalahan
dan perubahan suasana hati. Remaja pada umumnya memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi sehingga seringkali ingin mencoba-coba, mengkhayal, merasa gelisah,
serta berani melakukan pertentangan jika dirinya disepelekan atau tidak dianggap.
Remaja awal rentan melakukan Tindakan melukai diri (self injury) karena cenderung
sulit mengontrol dan mengatur emosi yang tidak stabil. Kasus self injury terjadi
pada bulan Februari 2021 di salah satu sekolah di daerah Sumenep Madura. Tercatat
kurang lebih 45 siswi SMP melukai pergelangan tangan, lengan dan juga betis.
Salah satu faktor penyebab self injury adalah self esteem dan regulasi emosi
yang rendah. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi
yang berjumlah 120 remaja putri di salah satu sekolah di Sumenep Madura.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan dianalisis dengan menggunakan
Uji regresi ganda dengan program SPSS 16 IMB for Windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem dan regulasi
emosi dengan kecenderungan perilaku self injury. Artinya semakin tinggi self
esteem dan regulasi emosi maka semakin rendah kecenderungan perilaku self
injury. Begitupula sebaliknya, semakin rendah self esteem dan regulasi emosi
maka semakin tinggi kecenderungan perilaku self injury.

Kata kunci : Self esteem, Regulasi emosi, Self injury, Remaja putri

1. Pendahuluan

Masa remaja (adolescence) adalah masa perkembangan yvang merupakan masa
transisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar usia 10 hingga
12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun. Di titik ini terjadi
peningkatan pemikiran abstrak dan idealis pada masa remaja yang menjadi
dasar untuk mencari identitas diri. Pikiran lebih logis, abstrak, idealis serta
lebih banyak menghabiskan waktu di luar keluarga seperti bersama teman-teman
(Santrock, 2010). Asrori (2004) mengatakan bahwa remaja pada umumnya
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga seringkali ingin mencoba-coba,
mengkhayal, dan merasa gelisah, serta berani melakukan pertentangan jika




dirinya disepelekan atau tidak dianggap. Untuk itu remaja sangat memerlukan
keteladanan, konsistensi, komunikasi yang tulus dan empatik dari orang dewasa.
Remaja awal rentan melakukan tindakan melukai diri karena cenderung sulit
mengontrol dan mengatur emosi vang tidak stabil dan sulit meregulasi emosi.
Rasa kesepian dan disregulasi emosi pada remaja juga ditemukan berhubungan
dengan perilaku melukai diri sendiri tanpa ada niatan bunuh diri (Glenn &
Klonsky, 2013).

Menurut Wibisono (2018) self injury adalah perilaku melukai diri dengan
menggunakan suatu objek tajam untuk membuat luka fisik sebagai kompensasi
untuk luka batin yang dialaminya. Perilaku self injury ditambahkan ke dalam
DSM-V (APA. 2013) dengan istilah melukai diri tanpa adanya keinginan
bunuh diri sebagai sebuah gangguan tersendiri, bahwa orang yang terlibat
dalam perilaku melukai diri memiliki harapan untuk memperoleh pembebasan
dari keadaan perasaan atau kognitif yang negatif, untuk mengatasi kesulitan
interpersonal, dan untuk menimbulkan keadaan perasaan vyang positif.

Meskipun dapat terjadi pada usia berapa pun, namun self injury dikaitkan
dengan masa remaja karena biasanya muncul selama periode perkembangan
remaja (Miller & Brock, 2010). Di Indonesia sendiri berdasakan penelitian yang
dilakukan oleh Putri & Nusantoro (2020) kepada 187 siswa dengan kecenderungan
perilaku self injury memperoleh hasil 13 siswa memiliki kecenderungan self
injury yang sangat tinggi, 55 siswa memiliki kecenderungan self injury yang
tinggi dan 119 siswa memiliki kecenderungan self injury sedang. Penelitian yang
sama dilakukan oleh Ilmiyah (2020) yang mengindikasikan perilaku self injury
pada 133 subjek remaja di kota Surabaya dari 400 remaja yang menjadi responden
penelitian.

Kasus self injury juga terjadi pada bulan Februari 2021 di salah satu sekolah
di daerah Sumenep Madura. Tercatat kurang lebih 45 siswi SMP melukai
pergelangan tangan, lengan dan juga betis. Fenomena tersebut digali oleh peneliti
dengan melakukan wawancara kepada 10 remaja putri yang pernah melakukan
self injury. Remaja tersebut mengaku melakukan self injury dengan menggunakan
pecahan beling, membenturkan kepala ke tembok dan meninju tembok hingga
tangannya berdarah. Alasan dari tindakan self injury vang telah dilakukan karena
ketidakmampuan dalam mengatur emosi akibat permasalahan yang tejadi di dalam
keluarga, konflik dengan teman, merasa dirinya tidak berharga, tidak mampu
menyampaikan perasaan, kurangnya kepercayan diri serta adanya perasaan insecure.
Siswi-siswi tersebut melakukan perilaku self injury ketika jam pulang sekolah
dan keadaan mulai sepi, sedangkan yang lainnya melakukan self injury bersama

dengan teman-temannya.




Self injury lebih umum terjadi pada remaja perempuan dibandingkan remaja
laki-laki (Fadhila & Syafig. 2020). Hornor (2016) memaparkan faktor yang
dapat mempengaruhi kecenderungan perilau self injury adalah faktor eksternal
seperti pengalaman masa kecil yang kurang baik, pola asuh yang buruk, pengaruh
teman sebaya dan lingkungan yang negatif, penyalahgunaan obat dan alkohol,
korban penganiayaan tehadap anak. pelecehan seksual. kekerasan fisik dan
emosional. Faktor yang kedua adalah faktor internal seperti adanya tekanan
psikologis, regulasi emosi. keterbelakangan mental, kecemasandan depresi. Selain
itu, salah satu penyebab individu melakukan self injury adalah rendahnya harga
diri (self esteem). Remaja yang memiliki ketidakmampuan untuk menikmati
peristiwa yang tidak menyenangkan meningkatkan risiko upaya bunuh diri dan
memiliki pandangan diri yang negatif (Brausch & Gutierrez 2010).

Mayoritas individu yang terlibat dalam perilaku self injury memiliki self
esteem yang rendah. Perilaku self injury cenderung mulai saat pubertas dan
berlangsung rata-rata 5-10 tahun. Penelitian sebelumnya terhadap 424 siswa
sekolah menengah atas dengan rentang usia 13 tahun sampai 18 tahun, yang
terdiri dari 236 perempuan dan 188 laki-laki, dari sekian jumlah siswa
menengah atas 42% menyatakan bahwa pernah melakukan self injury atau
perilaku melukai diri sendiri (Miller & Brock, 2010).

Selain rendahnya self esteem, menurut Walsh (2012) faktor lain dari
melukai diri sendiri umumnya berkaitan dengan regulasi emosi dan adanya
pengaruh sosial daripada keinginan untuk mati. Gratz (2006) mengemukakan
bahwa regulasi emosi menjadi fungsi yang paling utama dalam perilaku self
injury. Perilaku self injury paling sering digunakan sebagai suatu strategi untuk
menyalurkan emosi vang membebani remaja. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Walsh (2007) yang mengatakan bahwa tindakan melakukan selfinjury cenderung
diawali dengan emosi-emosi seperti kemarahan, kecemasan, kesedihan, malu,
frustasi dan rasa bersalah.

Beberapa penelitian serupa antara lain yaitu penelitian vang dilakukan oleh
Putri & Nusantoro (2020) mengenai pengaruh harga diri terhadap kecenderungan
self injury pada siswa SMP memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri terhadap kecenderungan self injury. Remaja yang
memiliki harga diri rendah memiliki kecenderungan self injury yang tinggi.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Forrester (2017) menunjukkan bahwa
rendahnya harga diri berperan penting dalam perilaku melukai diri. Kelompok
yang melukai diri ditemukan memiliki harga diri yang lebih rendah
dibandingkan orang-orang tanpa riwayat melukai diri. Penelitian yang dilakukan




oleh Margaretha (2019) mengenai gambaran regulasi emosi pada pelaku self
injury menyimpulkan bahwa proses regulasi emositercermin pada sikap informan
dalam menghadapi masalah. Dimulai dari emosi negatif dan mengalami
perubahan mood secara drastis, memiliki keinginan untuk menjauh dari
permasalahan karena tidak ingin berada dalam posisi yang menyulitkan, tidak
dapat menyelesaikan masalah dan kesulitan dalam mengendalikan dampak emosi
sehingga kedua informan melakukan self injury.

2. Metode Penelitian

Pupolasi pada penelitian ini adalah selurus siswi SMP di salah satu sekolah
di daerah Sumenep Madura. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi yang berjumlah 120 remaja putri di salah satu sekolah di
Sumenep Madura. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional vyang
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana penelitian ini memiliki maksud
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang sedang diteliti.
Variabel dalam penelitian ini adalah Self esteem sebagai vaiabel bebas (X1)
dan regulasi emosi sebagai variabel bebas (X2) serta kecenderungan perilaku
self injury sebagai variabel terikat (Y).Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala Likerr, yaitu skala berwujud kumpulan pernyataan-
pernyataan kemudian subjek diminta untuk  menyatakan Kkesesuaian atau
ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2016). Skala psikologis yang
digunakan terbagi menjadi tiga, yaitu skala self injury, Self esteem dan regulasi
emosi.

Skala self injury disusun oleh peneliti berdasakan definisi operasional dan
dimensi yang dikemukakan oleh Walsh (2012). Skala Self esteem menggunakan
Rosenberg Self-Esteem Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk mengukur Self esteem
kemudian dimodifikasi dan dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan skala
regulasi emosi menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) vyang
dikembangkan oleh Gross (2003) dan dimodifikasi oleh peneliti.

Hasil uji reliabilitas skala self injury setelah dilakukan dua kali putaran
analisis diperoleh nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,942 dengan
aitem valid sebanyak 23 aitem dari 36 aitem. Ke-23 aitem yang valid memiliki
koefisien diskriminasi aitem yang bergerak dari 0,339 hingga 0,861. Hasil uji
reliabilitas skala Self esteem setelah dilakukan dua kali putaran analisis diperoleh
nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,931 dengan aitem valid
sebanyak 24 aitem dari 28 aitem. Ke-24 aitem yang valid memiliki koefisien
diskriminasi aitem yang bergerak dari 0,368 hingga 0,770. Hasil uji reliabilitas




skala Self esteem setelah dilakukan dua kali putaran analisis diperoleh nilai koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,847 dengan aitem valid sebanyak 16 aitem
dari 24 aitem. Ke-16 aitem yang valid memiliki koefisien diskriminasi aitem
yang bergerak dari 0,333 hingga 0.546.
3. Hasil

Hasil riset didapatkan dari hasil multiple linear regression analysis untuk
uji hipotesis dengan perangkat lunak SPSS versi 16.0 for windows

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Simultan

Model F (p) Keterangan
Korelasi 28423 0.000 Sangat signifikan
Simultan

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 16 IMB for Windows

Tabel 1. Menjelaskan jika didapatkan korelasi antara Self esteem dan
regulasi emosi pada kecederungan self injury pada remaja memiliki skor F =
28,423 dengan p sebesar 0000 (p < 0,01) yang berarti hipotesis pertama
diterima vyaitu ada korelasi yang sangat signifikan antara Self esteem dan
regulasi emosi pada kecederungan self injury pada remaja.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Parsial

Variabel T (p) Keterangan
Self esteem -6,681 0,000 Sangat signifikan
Regulasi emosi -2.889 0,005 Sangat signifikan

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 16 IMB for Windows

Tabel 2. menjelaskan jika hasil uji analisis secara parsial atau terpisah
antara variabel X1 dengan variabel Y. Korelasi antara Self esteem (X1) dengan
self injury (Y) pada remaja putri memiliki nilai t -6,681 p = 0,000 (p < 0,01).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua pada penelitian diterima sehingga
dapat dinyatakan terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara Self
esteem dengan self injury pada remaja putri. Uji analisis parsial berikutnya
yaitu regulasi emosi (X2) dengan self injury (Y) pada remaja putri memiliki
nilai t -2.889, p = 0,005 (p < 0,01) yang artinya hipotesis ketiga pada penelitian
ini diterima. Artinya ada korelasi negatif yang signifikan antara regulasi emosi
pada kecederungan self injury pada remaja.

Tabel 3. Nilai Sumbangan Efektif Variabel

Variabel Koefisien Koefisien R Square
Regresi (Beta) Korelasi
Self esteem (X1) -0.509 -0.528 0327

Regulasi emosi -0.220 -0.265




(X2)
Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 16 IMB for Windows
Berdasarkan data pada tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar

0,327 yang menunjukkan bahwa besar pengaruh self esteem (X1) dan regulasi
emosi (X2) secara bersama-sama atau simultan sebesar 32.7% terhadap self
injury. Sisanya yaitu sebesar 67,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Sumbangan Efektif (SE) dari masing-masing variabel X sebagai berikut :
SE (X) = Beta x X Koefisien Korelasi (rx.y) X 100%

Sumbangan efektif variabel self esteem (X)) terhadap self injury (Y) adalah :

SE (X;) = -0509 X -0,528 X 100

SE (X)) = 26 9%

Sumbangan efektif variabel regulasi emosi (Xz) terhadap self injury (Y) adalah :

SE (Xz) = -0220 X -0,265 X 100

SE (X3) = 5.83%

Sumbangan Efektif (SE) total dapat dihitung sebagai berikut :

SE (Total) = SE (X)) + SE (Xa)

SE (Total) = 269% + 5,83

SE (Total) = 32,73%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa sumbangan
efektif variabel self esteem terhadap self injury adalah sebesar 269 %.
Sementara sumbangan efektif variabel regulasi emosi terhadap self injury adalah
sebesar 5.83 %. Dapat disimpulkan bahwa self esteem memiliki hubungan lebih
dominan dengan self injury  daripada regulasi emosi. Sedangkan total
sumbangan efektif dari kedua variabel X vyaitu self esteem dan regulasi emosi
terhadap self injury ialah sebesar 32.7%.

4. Pembahasan

Diterimanya hipotesis pertama penelitian yang berbunyi adanya hubungan
antara self esteem dan regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku self injury
menunjukkan bahwa self esteem dan regulasi emosi dapat mempengaruhi
individu dalam melakukan self injury. Ketika seseorang menganggap dirinya
positif, maka individu tersebut mampu mereduksi hal-hal negatif yang terjadi
di lingkungan sekitar serta mampu menata emosinya agar tidak ceroboh
melakukan sesuatu yang membahayakan bagi dirinya sendiri seperti melukai
diri dengan sengaja. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Hornor (2016) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kecenderungan perilaku
self injury adalah faktor eksternal seperti pengalaman masa kecil yang kurang
baik, pola asuh yang buruk, pengaruh teman sebaya dan lingkungan yang




negatif, penyalahgunaan obat dan alkohol, korban penganiayaan tehadap anak,
pelecehan seksual, kekerasan fisik dan emosional. Faktor yang kedua adalah
faktor internal seperti adanya tekanan psikologis, regulasi emosi,
keterbelakangan mental, kecemasan dan depresi. Selain itu, salah satu penyebab
individu melakukan self injury adalah rendahnya harga diri (Self esteem).
Remaja yang memiliki ketidakmampuan untuk menikmati peristiwa yang tidak
menyenangkan meningkatkan risiko upaya bunuh diri dan memiliki pandangan
diri yang negatif (Brausch & Gutierrez 2010).

Diterimanya hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara self esteem dengan kecenderungan perilaku self injury. Semakin
tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku self injury. Begitupula
sebaliknya, semakin rendah self esteem maka semakin tinggi juga
kecenderungan melakukan self injury. Individu yang merasa bahwa dirinya
berharga, menganggap dirinya layak serta menghormati dirinya sendiri tidak
akan melukai dirinya dengan sengaja. Individu dengan self esteem tinggi akan
terus berusaha berkembang tanpa menyalahkan dirinya sendiri ketika mengalami
suatu kegagalan, serta tidak akan memberikan hukuman kepada dirinya berupa
perilaku self imjury seperti menyayat tangan, membenturkan kepala dengan
sengaja atau perilaku-perilaku self injury lainnya. Sedangkan individu dengan
self esteem rendah akan melihat dirinya sebagai sosok yang tidak berguna.
tidak berharga dan tidak layak sehingga pantas mendapatkan hukuman dengan
cara melukai atau menyakiti bagian tubuh tertentu.

Hal ini sejalan dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Strong (1998)
bahwa mayoritas individu yang terlibat dalam perilaku self injury memiliki
harga diri yang rendah. Hal ini juga diperkuat oleh Sutton (2007)
mengungkapkan bahwa faktor penyebab seseorang melakukan perilaku self
injury karena faktor-faktor psikologis yaitu merasa tidak kuat menahan emosi
dan merasa terjebak, stress, self esteem yang rendah, tidak sanggup
mengekspresikan atau mengungkapkan perasaan, merasa hampa atau kosong,
adanya perasaan tertekan didalam batin yang tidak dapat ditolerir setelah
kehilangan orang yang disayangi, ingin mendapatkan perhatian khusus dari
orang yang di sayangi, merasa putus asa, tidak sanggup menghadapi realita,
merasa tidak berguna, merasa bahwa hidup semakin sangat sulit, frustasi dan
mengalami depresi.

Nima (2013) menjelaskan bahwa ketika individu memiliki harga diri yang
rendah, mereka cenderung rentan dalam kondisi yang tidak stabil sehingga
cenderung sulit untuk mengatasi stress yang mucul. Rosernberg (1965)
menggambarkan bahwa individu yang memiliki harga diri rendah cenderung




untuk memiliki karakteristik hipersensitivitas, tidak stabil, kurang percaya diri,
lebih fokus pada perlindungan terhadap ancaman daripada mengaktualisasikan
kemampuan diri sendiri. Sebaliknya, individu vang memiliki harga diri tinggi
memiliki rasa percaya diri pada kemampuan vyang dimiliki, mudah
menyesuaikan dengan suasana yang menyenangkan sehingga memiliki tingkat
kecemasan yang rendah dan memiliki ketahanan diri yang seimbang
(Coopersmith, 1967). McClure (2010) mengemukakan bahwa remaja dengan
self esteem rendah juga cenderung berperilaku mencari perhatian dari orang
lain. Akhimya, banyak penelitian yang telah menunjukkan bahwa self esteem
yang rendah berhubungan dengan psikopatologis remaja.

Self esteem yang tinggi akan membuat seseorang merasa berharga,
menghormati diri sendiri, memandang dirinya sejajar dengan orang lain dan
selalu ingin maju dan berkembang. Sedangkan self esteem yang rendah
membuat orang akan berhadapan dengan berbagai masalah sosial dan psikologis
karena orang dengan harga diri rendah dianggap lebih rentan terhadap pengaruh
negatif dari lingkungan sosial dan psikologis. Orang yang self esteem rendah
juga akan mencari status dan pengakuan dalam kegiatan menyimpang (Owens
& Goodman, 2006). Self esteem yang rendah telah terbukti berhubungan dengan
banyak fenomena negatif, termasuk meningkatnya kehamilan remaja,
penyalahgunaan narkoba, kekerasan, depresi, kecemasan sosial, dan bunuh diri.
Faktor-faktor seperti jenis kelamin, ras, tingkat ekonomi, orientasi seksual,
status imigran, dan lebih tampaknya dipengaruhi tingkat self esteem (Guindon,
2009).

Diterimanya hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku self injury.
Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah perilaku self injury.
Begitupula sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki seseorang
maka semakin tinggi juga kecenderungan melakukan self injury. Individu dengan
kemampuan regulasi emosi yang tinggi akan mengelola, merespon dan melihat
suatu permasalahan secara lebih luas dari berbagai sudut pandang. Individu
tersebut akan berusaha mencari jalan keluar dengan cara yang tepat dan positif.
Sedangkan individu dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah, ketika
dihadapkan dengan suatu masalah akan melihatnya sebagai suatu hal yang
negatif dan merupakan sebuah ancaman. Individu tersebut akan melukai dirinya
dengan mengangap bahwa self injury adalah satu-satunya jalan keluar ketika
terjadi masalah, atau adanya pikiran bahwa rasa sakit pada luka fisik lebih
bisa ditahan daripada luka batin, serta adanya perasaan orang lain akan lebih
mengerti kondisi seseorang ketika ada luka fisik yang menandakan bahwa




individu tersebut sedang terluka.

Penjelasan mengenai hipotesis ketiga sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Gratz (2006) yang mengatakan bahwa regulasi emosi menjadi
fungsi yang paling utama dalam perilaku self injury. Perilaku self injury paling
sering digunakan sebagai suatu strategi untuk menyalurkan emosi yang
membebani remaja. Walsh (2007) mengatakan tindakan melakukan self injury
cenderung diawali dengan emosi-emosi seperti kemarahan, kecemasan,
kesedihan., malu, frustasi dan rasa bersalah. serta pelaku merasa tenang setelah
melukai dirinya sendiri. Untuk mengelola emosi-emosi tersebut diperlukan
strategi regulasi emosi.

Remaja awal digolongkan memiliki regulasi emosi yang rendah dan di
usia ini pula awal kemunculan perilaku self injury (Wrath & Adams, 2019).
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Soesilo (2013) bahwa individu
yang melakukan self injury mengalami difisit dalam keterampilan emosi, di
samping adanya peningkatan emosi negatif, mereka juga mengalami kesulitan-
kesulitan dalam mengelola pengalaman, kesadaran, dan ekspresi emosi.
Margaretha (2019) mengatakan bahwa seseorang melakukan self injury disadari
oleh keinginan untuk melampiaskan emosi.

Zakaria & Theresa (2020) juga menegaskan bahwa perilaku self injury
adalah ketidakmampuan individu dalam meregulasi emosi yang berujung pada
pemilihan perilaku self injury sebagai mekanisme koping vang tidak adaptif.
Regulasi emosi yang lemah mengakibatkan remaja seringkali tidak dapat
mengontrol atau mengorganisir emosi yang sedang dialaminya, sehingga
memunculkan perilaku self injury sebagai koping vang tidak adaptif.

Perubahan emosi yang terjadi pada masa remaja mempunyai pengaruh
besar dalam kehidupan para remaja. Emosi remaja cenderung meledak-ledak
sehingga menyulitkan remaja sendiri dan lingkungan sekitar remaja terutama
orangtua dan gurudalam memahami diri remaja (Sarwono, 2013). Remaja dengan
regulasi emosi yang kurang baik rentan untuk mengalami depresi dan kemarahan
yang merujuk pada kenakalan remaja dan kesulitan dalam bidang akademis
(Santrock, 2007).

Zakaria & Theresa (2020) menyatakan bahwa faktor penyebab perilaku
self injury adalah ketidakmampuan meregulasi emosi. Hal ini pun diperkuat
oleh peneliti sebelumnya vyang dilakukan oleh Margaretha (2019) bahwa
seseorang melakukan self injury disadari oleh keinginan untuk melampiaskan
emosi. Zakaria & Theresa (2020) pun menegaskan bahwa perilaku self injury
adalah ketidakmampuan individu dalam meregulasi emosi yang berujung pada
pemilihan perilaku self injury sebagai mekanisme koping vang tidak adaptif.




Selain self esteem dan regulasi emosi, self injury juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti pengalaman masa kecil yang kurang baik, pola asuh,
pengaruh teman sebaya, lingkungan vyang negatif, penyalahgunaan obat dan
alkohol, korban penganiayaan tehadap anak, pelecehan seksual, kekerasan fisik
dan emosional seperti adanya tekanan psikologis, keterbelakangan  mental.
kecemasan, depresi, rendahnya harga diri. Penelitian yang dilakukan oleh
Wibisono (2018) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi munculnya
perilaku self injury adalah pola asuh orang tua.Pola asuh orang tua yang
otoriter kepada anak memiliki potensi yang besar sebagai pengaruh perilaku
self injury.

Selain pola asuh orang tua. faktor penyebab perilaku self injury lainnya
adalah kepribadian. Individu dengan kepribadian neurotis dan psikotis cenderung
memiliki potensi untuk melakukan self injury, hal ini dikarenakan individu
dengan masalah disposisi kepribadian seperti temperamen, impuls dan lain
sebagainya membutuhkan sarana untuk perlindungan dari pengalaman negatif
seperti kecemasan, depresi dan peristiwa-peristiwa yang membuat stress
sehingga menggunakan self injury sebagai sarana perlindungan tersebut
(Wibisono, 2018).

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa self esteem
dan regulasi emosi memiliki hubungan yang signifikan dengan perilau self
injury. Faktor internal dalam penelitian ini adalah self esteem vyang diukur
berdasarkan karakteristik self esteem tinggi vyaitu : merasa bahwa dirinya
berharga, mengaggap dirinya layak, menghormati dirinya sendiri namun bukan
berarti kagum terhadap dirinya sendiri juga tidak mengharapkan orang lain
kagum kepadanya, tidak merasa lebih unggul dari orang lain, ingin tumbuh
untuk meningkatkan potensi dan mengatasi kekurangan, mengamati
ketidaksempurnaan dan ketidakmampuan dalam diri agar bisa tumbuh dan
berkembang, serta memiliki harapan, melakukan antisipasi dan percaya diri.
Faktor internal lainnya adalah regulasi emosi yang diukur dengan dua proses
regulasi emosi yang berbeda, yaitu : cognitive reappraisal atau penilaian proses
melakukan penilaian kembali suatu situasi atau kejadian dengan tujuan untuk
memodifikasi emosi, dan expressive suppression atau bentuk modulasi respon
yang melibatkan penghambatan perilaku ekspresif emosi positif maupun negatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dua variabel bebas, baik self
esteem dan regulasi emosi memiliki korelasi yang sangat signifikan dengan




kcenderungan perilaku self injury. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua vang berbunyi self esteem berkoreasi negatif dengan
kecenderungan perilaku self injury sangat signifikan. Artinya semakin tinggi
self esteem maka semakin rendah kecenderungan perilaku self injury.
Sebaliknya, semakin rendah self esteem maka semakin tinggi kecenderungan
perilaku self injury. Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga yang berbunyi regulasi emosi berkoreasi negatif dengan
kecenderungan self injury sangat signifikan. Artinya semakin tinggi Self esteem
maka semakin rendah kecenderungan perilaku self injury. Sebaliknya. semakin
rendah self esteem maka semakin tinggi kecenderungan self injury.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya peneliti
menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
l. Saran kepada subjek penelitian
Penelitian ini membuktikan bahwa self esteem dan regulasi emosi memiliki
hubungan yang signifikan dengan kecenderungan perilaku self injury. Oleh
karena itu, para remaja putri dapat meningkatkan self esteem dan
kemampuan meregulasi emosi untuk mengurangi adanya kecenderungan
perilaku self injury. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengikuti
pelatihan yang terkait dengan self esteem dan regulasi emosi.
2. Saran kepada orang tua yang memiliki anak remaja
Memberikan bantuan kepada anak, memberikan dukungan, memotivasi serta
memberikan apresiasi kepada anak atas pencapaian sekecil apapun yang
telah dilakukan oleh anak agar anak mampu melihat dirinya sebagai sosok
yang berharga dan layak, yang mana hal ini merupakan gambaran individu
dengan self esteem tinggi. Selain itu, orang tua juga tidak perlu terlalu
ikut campur dan mebiarkan anak untuk bertanggung jawab serta
menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal ini dapat melatih anak memiliki
kemampuan regulasi emosi yang lebih baik dibanding orang tua vyang
terlalu memanjakan anak serta selalu terlibat dalam segala permasalahan
yang dialami oleh anak.
3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya
a. Bagi mahasiswa atau peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan kajian pustaka dalam melakukan penelitian-penelitian terkait,
dan dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan variabel-variabel
lain, sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan
penelitian lain dalam rangka untuk mengetahui faktor lain vyang
memiliki korelasi dengan kecenderungan perilaku self injury selain self

esteem dan regulasi emosi.




b. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan serta sumber ajar pada mata kuliah tertentu, serta dapat
digunakan sebagai rekomendasi dalam memperkaya kajian pustaka
penelitian lain yang sejenis.
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